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Abstract 

This study uses a quantitative approach. The data collection methods used in this research 

are observation, questionnaires and documentation. The population in this study were all 

students of SMP Negeri 1 Paguyaman Paantai Discrict, totaling 85 students, while the 

sample in this study was 15 students. The analytical method used is simple linear 

regression. The research results show that there is a positive and significant influence 

between library spatial planning on stuedents’ reading interest. A comparison of the 

calculated t value which is greater than the t tabel shows that the research has a positive 

and significant effect. Then the results of the coefficient test showed a value of 0.332, which 

means 33.2% of the Reading Interest variable is explained by the Library Spatial Planning 

variable. In other words, the higher the library layout, the higher the students’ reading 

interest.   

Keywords: Library Spatial Planning and Students’ Reading Interest . 

Abstrak  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket/kuesioner dan 

dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 

Kecamatan Paguyaman Pantai yang berjumlah 85 siswa sedangkan Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 15 siswa. Metode analisis yang digunakan adalah regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara Tata Ruang Perpustakaan terhadap Minat Baca Siswa. 

Perbandingan nilai t hitung yang lebihh besar dari pada t tabel menunjukan bahwa 

penelitian berpengaruh positif dan signifikan. Kemudian hasil pengujian koefisien 

determinasi menunjukan nilai 0.332, yang dimana berarti sebesar 33.2% Variabel 

Minat Baca yang  dijelaskan oleh variabel Tata Ruang Perpustakaan. Dengan 

kata lain semakin tinggi Tata Ruang Perpustakaan maka    

semakin tinggi juga minat baca siswa.  
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Pendahuluan 

Minat baca merupakan hasrat yang kuat seseorang baik disadari maupun 

tidak yang terpuaskan lewat perilaku membacanya. Untuk membaca dengan 

kemauanya sendiri (Hasanah, 2011: 34). Minat baca sudah menjadi kecenderungan  

hati yang tinggi, gairah atau keinginan seseorang tersebut terhadap sesuatu. Minat 

baca seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi orang 

tersebut kepada suatu bacaan tertentu (Sutarno, 2010:19). 

Minat baca adalah keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi (gairah) 

untuk membaca (Siregar, 2014). Minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang 

mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca ditunjukan 

dengam keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca. Orang 

memiliki minat baca yang tinggi senantiasa mengisi waktu luang dengan membaca. 

Orang yang demikian senatiasa haus terhadap bacaan. Tumbuhnya minat baca 

yang tinggi, maka timbul kemauan yang besar dan akan mengalahkan pengaruh 

yang akan merintanginya atau tantangan yang ada. Mengembangkan minat 

terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membatu siswa melihat bagaimana 

hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya 

sendiri sebagai individu. Bila siswa menyadari bahwa membaca merupakan suatu 

alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa 

melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada 

dirinya, kemungkinan besar ia berminat (dan termotivasi) untuk mempelajarinya. 

Minat baca dibangkitkan sejak usia dini. Minat baca yang dimulai dikembangkan 

pada usia dini dan berlangsung secara teratur akan tumbuh menjadi kebiasaan 

membaca. 

Ciri-ciri minat baca menurut Syaiful Rijal (2020) mengemukakan bahwa 

seorang anak yang mempunyai minat baca tinggi ciri-ciri sebagai berikut : 

a). Kesenangan Senantiasa berkeinginan untuk membaca. Karena membaca 

nyaris identik dengan ilmu pengetahuan yang dapat membuat menambah 

wawasan luas dan pengetahuan yang luas. 

b). Mempunyai kebiasaan dan kontinuitas dalam membaca. 

Minat baca merupakan salah satu aspek penentu bagi setiap peminat 

khususnya di SMP 1 Paguyaman Pantai melalui minat baca ini siswa mampu 

melakukan upgrade terhadap perkembangan kualitas peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan yang berorientasi pada masa depan baik diri sendiri, sekolah, 

masyarakat khususnya yang ada di paguyaman pantai  dapat di akumulasikan.  

Berdasarkan Observasi awal yang saya temui di SMP 1 Paguyaman Pantai 

kenyataannya sangat kurang peminat yang datang ke perpustakan di karenakan  

kurangnya fasilitas penunjang terhadap minat baca di sekolah SMP 1 Paguyaman 

Pantai, dekorasi dan suasana perpustakaan monoton dan membosankan sehingga 

tidak membuat siswa nyaman berada di perpustakaan. 

Tata ruang perpustakaan sekolah adalah penataan atau penyusunan segala 
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fasilitas perpustakaan sekolah diruang atau gedung yang tersedia berdasarkan 

penelitian (Janiar 2018). Tujuan penataan ruang perpustakaan yaitu untuk 

memperlancar proses pekerjaan-pekerjaan yang sedang dikerjakan petugas 

perpustakaan sekolah, dan untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi 

murid-murid, guru-guru dan pengunjung lain.  

Penataan perpustakaan di sekolah sangat penting, sebab dengan penataan 

ruangan tersebut memungkinkan pemakaian ruangan perpustakaan sekolah lebih 

efisien. Tata berarti pengaturan atau penyusunan. Sedangkan Gedung atau 

ruangan perpustakaan adalah bangunan yang sepenuhnya diperuntukkan bagi 

seluruh aktivitas sebuah perpustakaan. Disebut gedung apabila merupakan 

bangunan besar dan permanent, terpisah dari gedung lain sedangkan apabila 

hanya menempati sebagian dari sebuah gedung atau hanya sebuah bangunan 

(penggunan ruang kelas), relatif kecil disebut ruangan perpustakaan (Sucipto , 

2018). 

Ruang perpustakaan sekolah bisa berupa ruang seperti ruang kelas karena 

memang yang ada hanya ruang kelas biasa yang kebutulan tidak terpakai, dan bisa 

berupa gedung khusus yang dalam penggunaannya memang direncanakan untuk 

perpustakaan sekolah. Apapun bentuknya baik berupa ruang kelas maupun 

gedung khusus harus memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah di kutip dari  teori (Israyani 2014.) 

Kondisi tata ruang perpustakaan sekolah cukup menetukan keberhasilan 

pengelolaan perpustakaan sekolah tesebut. Oleh karena itu harus ditata dengan 

sebaik-baiknya, supaya dapat menumbuhkan rasa nyaman dan menyenangkan 

bagi pengunjungnya. Yang dimaksud dengan tata ruang perpustakaan sekolah 

adalah ruangan dan bagian-bagian yang berada di dalamnya seperti perabotan dan 

peralatan perpustakaan lainnya. Perabotan dan peralatan perpustakaan sekolah 

harus ditata secara rapi dan sesuai dengan fungsinya masing-masing serta dapat 

memudahkan proses kegiatan pelayanan di perpustakaan di kutip dari teori 

(Pawit, M.Yusuf 2018:98). 

Menurut Suryabrata (2010) semua perencanaan tentang tata ruang 

perpustakaan adalah untuk mencapai kenyamanan, keselamatan, dan keamanan 

di dalam ruangan, kenyamanan adalah rasa senang dan betah yang muncul dalam 

diri seorang pengguna perpustakaan dapat dikatakan nyaman berada di ruangan, 

jika dilihat seberapa betah dan bisa berkonsentrasi ketika belajar atau melakukan 

aktifitas lainnya di dalam ruangan. Maka dari itu tata ruang dari sebuah 

perpustakaan tidak boleh diabaikan karena dapat berpengaruh pada kenyamanan 

jika siswa nyaman di perpustakaan maka minat baca atau minat belajar siswa 

meningkat dikarenakan tata ruang perpustakaan yang nyaman. 

Penataan ruangan perpustakaan yang menarik pastinya akan menimbulkan 

kesan positif bagi semua orang yang berada di ruangan tersebut. Saat pertama kali 
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masuk ke perpustakaan pastinya kita lihat tata ruangan perpustakaan tersebut, 

apakah rapi atau tidak nyaman untuk di diami atau tidak. Penataan ruangan 

perpustakaan sangatlah berpengaruh untuk menunjang kelancaraan tugas-tugas 

pustakawan maupun pemustaka. Dengan perpustakaan yang nyaman akan banyak 

pemustaka yang datang betah berada di perpustakaan. Perpustakaan adalah 

kegiatan yang berorientasi pada pelayanan dalam bentuk jasa, salah satu cara 

untuk memikat pemustaka adalah melalui penataan ruangan yang menarik agar 

bisa memberikan pelayanan yang optimal bagi pemustaka. Menurut Sumadi 

(2010). 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan diatas,  maka  peneliti  

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tata Ruang 

Perpustakaan Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa SMPN 1 Kecamatan 

Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo”. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif koorelasi 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Tata Ruang 

Terhadahap Minat Baca Pengunjung Perpustakaan Disekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Paguyaman Pantai Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten 

Boalemo. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

penyebaran angket/kuesioner  kepada  siswa.  Lokasi  penelitian  ini  

dilaksanakan  di  SMP  Negeri 1 Paguyaman Pantai. Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri 1 Paguyaman Pantai 

yang berjumlah 85 siswa dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

yakni sebanyak 15 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah observasi, angket/kuesioner dan dokumentasi. Instrumen    yang 

digunakan adalah angket. Teknik  analisis  data  yang digunakan adalah 

analisis regresi linear sederhana yang dioperasikan melalui program SPSS 

versi 24. Model persamaan regresi linear sederhana pada dasarnya 

digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. setelah dilakukan uji asumsi normalitas data dan ternyata 

terpenuhi, tahap selanjutnya dilakukan pemodelan data dengan 

menggunakan  analisis  regresi linear sederhana. 

Hasil dan Pembahasan 

Agar hasil penelitian ini representatif, maka perlu dilakukan Uji 

validitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuisioner. Adapun kriteria pengujian adalah jika rhitung > rtabel 

berarti valid, sebaliknya rhitung<rtabel berarti tidak valid. Berdasarkan 
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Uji Validitas untuk variabel Tata Ruang Perpustkanaan (X) terdiri dari 20 

item pernyataan secara keselurahan sudah dinyatakan valid yang artinya 

indikator dari variabel X memiliki nilai r-hitung> r- tabel. Sedangkan 

hasil uji reliabilitas untuk variabel Tata Ruang Perpustkanaan disajikan 

pada table sebagai berikut: 

Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Metode Pemberian Tugas (X) 

Variabel 
Koefisien 

Realibilita 
Angka 
Acuan 

Keterangan Status 

 

Tata Ruang 
Perpustakaan  

 
0,923 

 
0,6 

Nilai Cronbah Alpa 
lebih besar 

dibandingkan 
dengan nilai 0,6 

 
Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach 

sebagaimana yang disajikan pada tabel diatas untuk variabel Tata Ruang 

Perpustkanaan diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,923. Nilai koefisien 

Cronbach's Alpha tersebut lebih besar dari nilai patokan yang telah ditentukan 

yaitu 0.6. Hal ini menunjukan bahwa instrumen yang digunakan pada variabel 

Tata Ruang Perpustkanaan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 
Hasil Analisis Deskriptif 

variabel Uji Normalitas 

Pengujian normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas diuji melalui metode 

Non Probability Plot dan Kolmogorov Smimmov test agar hasilnya lebih dapat 

diandalkan. 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual model 

regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smimov. Dengan dasar 

pengambilan keputusan: 

1. Jika hasil pengujian memiliki tingkat signifkansi > 0,05 berarti data pada 

variabel terdistribusi secara normal. 

2. Jika hasil pengujian memiliki tingkat signifkansi < 0,05 berarti data pada 

variabel terdistribusi secara tidak normal. 

Hasil pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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 Unstandardize

d Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 9.58277705 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .070 

Positive .070 

Negative -.053 

Kolmogorov-Smirnov Z .644 

Asymp. Sig. (2-tailed) .801 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data 

a. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov  

sebesar 0,801 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi 

normal. 

Pengujian Normaliti juga dapat diidentifikasi dengan metode Normal 

Probability Plot. Hasil Normal Probability Plot untuk uji normalitas 

digambarkan pada gambar berikut : 

 

 
 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Pengujian Normal Probability Plot 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa data (titik) 

menyebar disekitar garis diagonal. Berdasarkan ketentuan yang ada bahwa 

data normal ketika titik-titik tersebut mengikuti garis diagonal, sehingga 

dengan terpenuhinya kriteria tersebut maka dikatakan bahwa model 

regresi memiliki data yang berdistribusi normal. 

 

Analisis Regresi 
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Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat  pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. setelah dilakukan uji asumsi 

normalitas data dan ternyata terpenuhi, tahap selanjutnya dilakukan 

pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Hasil analisis dengan bantuan program SPSS ditampilkan pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel  Hasil Uji regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan

t) 

24.898 6.726  3.702 .000 

X .521 .081 .576 6.427 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linear sederhana 

adalah sebagai berikut. 

Ŷ = 24,898 + 0,521X 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka 

dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 24.898 menunjukan jika tidak terdapat 

pengaruh tata ruang perpustakaan maka rata-rata nilai dari variabel 

hasil belajar adalah sebesar 24.898 satuan. 

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Tata Ruang Perpustakaan) sebesar 

0,51 menunjukan setiap perubahan variabel Tata Ruang Perpustakaan 

sebesar 1 satuan akan mempengaruhi minat baca sebesar 0,521 satuan. 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Setelah pengujian analisis regresi dilakukan selanjutnya akan 

dilaksanakan pengujian pengaruh secara parsial dari variabel bebas (Tata 

Ruang Perpustakaan) terhadap variabel terikat yakni minat baca. Hasil  

pengujian  dengan menggunakan SPSS 22 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan

t) 

24.898 6.726  3.702 .000 

X .521 .081 .576 6.427 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-tabel yang diperoleh 

untuk mendapatkan kesimpulan apakah menerima atau menolak Ho, 

terlebih dahulu harus menentukan t-tabel yang akan digunakan. Nilai t-

tabel ini tergantung pada besarnya  df (degree of freedom) serta tingkat signifikan 

yang digunakan sebesar 5% dan nilai df sebesar n – k - 1 = 85 – 1-1 = 83 diperoleh 

nilai t-tabel sebesar 1,663 (lihat lampiran). Hasil analisis dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 24 diperoleh hasil yaitu nilai t-hitung 6.427 > t-tabel 1,663 

dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima yaitu variabel Tata Ruang Perpustakaan (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Baca (Y). 

 

Pengujian Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang besarnya 

berkisar antara 0%-100%. Untuk mengetahui besarnya koefisien 

determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.12 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .576a .332 .324 9.640 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas 

menunjukkan besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka 

R Square adalah sebesar 0,332 atau sebesar 33.2%. Nilai ini menunjukan bahwa 

sebesar 33.2% variabel Minat Baca (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Tata Ruang 

Perpustakaan (X), sedangkan sisanya sebesar 67.8% dijelaskan oleh variabel lain 
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yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

Pembahasan 

Menurut Hasanah (2011:34) Minat baca merupakan hasrat yang kuat 

seseorang baik disadari maupun tidak yang terpuaskan lewat perilaku 

membacanya Minat menentukan kegiatan dan frekuensi membaca, mendoroang 

pembaca untuk memilih jenis bacaan yang dibaca, menentukan tingkat parsifasi 

di kelas dalam mengerjakan tugas,bertanya-jawab, dan kesanggupan membaca di 

luar kelas. 

Selain itu, menurut Lilawati (2018) juga minat baca adalah suatu perhatian 

yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan 

membaca sehingga mengarahkan anak untuk membaca dengan kemauanya 

sendiri. 

Menurut Janiar (2018) Tata berarti pengaturan, penyusunan. Sedangkan 

Gedung atau ruangan perpustakaan adalah bangunan yang sepenuhnya 

diperuntukkan bagi seluruh aktivitas sebuah perpustakaan disebut gedung 

apabila merupakan bangunan besar dan permanent, terpisah dari gedung lain 

sedangkan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel Tata Ruang 

Perpustakaan pada tabel diatas masuk dalam kategori baik dengan angka (4.07). 

Dari kelima  indikator  yang  diangkat dalam variabel ini, untuk indikator Ruang 

berada pada kategori baik (4,13), sementara untuk  Perabotan dan perlengkapan  

berada  pada  kategori  baik (4.05), indikator  Pewarna  berada  pada  kategori 

baik (4.03), indikaor Penerang dengan nilai (4.12), Dan indikator Sirkulasi Udara 

dengan nilai (4.16), Dari nilai ke lima indikator di atas dapat disimpulkan bahwa 

Tata Ruang Perpustakaan sudah masuk dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel Minat Baca pada tabel 

diatas masuk dalam kategori baik dengan angka (4.24). Dari keempat indikator 

yang diangkat dalam variabel ini, untuk indikator Kesenangan Membaca berada 

pada kategori baik (4,33), sementara untuk indikator Kesadaran manfaat 

membaca berada pada kategori baik (4.23), indikator Frekuensi Membaca berada 

pada kategori baik (4,25), dan indikaor Jumlah Buku yang dibaca berada pada 

nilai (4.08). Dari nilai keempat indikator di atas dapat disimpulkan bahwa Minat 

Baca sudah masuk dalam kategori baik. 

Berdasarkan Hasil Penelitian diketahui bahwa Uji-T dari penelitian ini 

yaitu Positif dan Signifikan yang dilihat dari Hasil analisis dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 24 diperoleh hasil yaitu nilai t-hitung 6.427 > t-tabel 1,663 

dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima yaitu variabel Tata Ruang Perpustakaan (X)  berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap Minat Baca (Y). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Isra Janiar, meneliti tentang Pengaruh 

Tata Ruang Perpustakaan terhadap minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

3 Palembang  pada tahun 2018, hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui 
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bahwa minat baca siswa setelah perbaikan tata ruang perpustakaan sekolah 

sudah tergolong sesuai didapat dalam tabel ditemukan df sebesar 96 diperoleh 

harga kritik “t” pada tabel sebagai berikut : signifikansi 5% tt = 1,98 pada taraf 

signifikansi 1% tt = 2,63. Dengan demikian to yaitu sebesar 2,72 adalah lebih besar 

dari tt baik pada taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%. Dengan 

demikian maka hipotesis nihil ditolak. Berarti antara Variabel X dan Variabel Y 

terdapat Pengaruh positif dan signifikan yang signifikan. 

Kemudian dari peneliti Zia Ul Haq Utaya, Pengaruh Tata Ruang 

Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa di SMAN 4 Tanggerang selatan, 2019. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel tata ruang 

perpustakaan terhadap minat baca siswa. 

Hal ini didukung oleh teori menurut Sumadi (2010) penataan ruangan 

perpustakaan yang menarik pastinya akan menimbulkan kesan positif bagi semua 

orang yang berada di ruangan tersebut. Saat pertama kali masuk ke perpustakaan 

pastinya kita lihat tata ruangan perpustakaan tersebut, apakah rapi atau tidak, 

nyaman untuk di diami atau tidak. Penataan ruangan perpustakaan sangatlah 

berpengaruh untuk menunjang kelancaraan tugas-tugas pustakawan maupun 

pemustaka. Dengan perpustakaan yang nyaman akan banyak siswa yang datang 

dan betah berada di perpustakaan. Perpustakaan adalah kegiatan yang 

berorientasi pada pelayanan dalam bentuk jasa, salah satu cara untuk memikat 

minat baca siswa adalah melalui penataan ruangan yang menarik agar bisa 

memberikan pelayanan yang optimal bagi minat baca siswa. 

Dari penjelasan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

tata ruang perpustakaan maka akan memberikan nilai yang positif bagi sekolah 

juga bagi siswa, salah satunya akan meningkatkan minat baca siswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti pada 

bagian sebelumnya, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Tata Ruang Perpustakaan) sebesar 

0,521 menunjukan setiap perubahan variabel metode pemberian tugas 

sebesar 1 satuan akan mempengaruhi minat baca sebesar 0,521 satuan. 

2. Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 

diperoleh hasil yaitu nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu 

variabel Tata Ruang Perpustakaan (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Minat Baca Siswa (Y) 

3. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan besarnya koefisien 

determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 

0,332. atau sebesar 33.2%. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 33.2% 
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variabilitas minat baca siswa dapat dijelaskan oleh variabel tata ruang 

perpustakaan, sedangkan sisanya sebesar 67,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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